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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni lukis ini dilandasi oleh refleksi kritis terhadap 

situasi seni rupa hari ini, khususnya di lingkungan akademik dan korelasinya 

dengan pasar seni yang semakin memperlihatkan kecenderungan seragam, 

instan, dan berorientasi pada nilai komersial semata. Dalam konteks ini, 

semangat neo-dadaisme dihadirkan kembali sebagai strategi konseptual untuk 

menggugah kesadaran atas kondisi tersebut. Melalui pendekatan visual yang 

bersifat eksperimental seperti teknik apropriasi dan manipulasi, teknik ready-

made, juxtaposition, dan permainan simbol absurd, karya ini membangun narasi 

perlawanan terhadap estetika konvensional dan dominasi logika pasar. Selain 

sebagai media ekspresi ide dan gagasan, karya ini juga hadir sebagai ajakan 

untuk merefleksikan kembali makna seni dalam kehidupan yang lebih luas, tidak 

hanya sebagai objek visual, tetapi juga sebagai bentuk kritik sosial dan budaya 

yang hidup. 

Secara visual, eksplorasi dalam penciptaan ini menekankan 

ketidakteraturan yang disengaja, sapuan kuas yang ekspresif, penggunaan 

elemen dari digital dan media sosial, serta pemilihan warna kontras untuk 

mempertegas kesan konflik dan keresahan. Unsur-unsur tersebut secara sadar 

ditempatkan untuk menghadirkan ruang diskusi dan interpretasi yang terbuka 

bagi audiens. Penempatan karya dalam lingkungan kampus pun dipilih sebagai 

bentuk kritik balik terhadap sistem seni akademik itu sendiri bahwa karya 

eksperimental pun harus hidup dan menantang ruang, tidak melulu hanya karya 

yang memenuhi standar estetika pasar. 

Berdasarkan proses penciptaan dan analisis terhadap karya-karya yang 

telah dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa neo-dadaisme dalam konteks Tugas 

Akhir ini dimaknai sebagai strategi pembongkaran nilai, bentuk, dan sistem 

makna yang mapan dalam seni rupa kontemporer. Neo-dadaisme tidak sekadar 

hadir sebagai gaya visual atau pendekatan estetik, tetapi sebagai sikap artistik 

untuk menghadirkan ketidakteraturan yang disengaja, ironi, dan kebingungan 

yang produktif sebagai bentuk resistensi terhadap estetika yang telah 

dikomodifikasi. 
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Visualisasi neo-dadaisme dalam karya ini diwujudkan melalui 

penggunaan objek temuan, teks populer, parodi bentuk, dan juxtaposition antar 

elemen, sebagai kritik terhadap kecenderungan seni hari ini yang terlalu tunduk 

pada selera algoritmik dan logika pasar. Karya tidak dihadirkan untuk 

menegaskan keindahan, melainkan untuk menciptakan ketegangan dan 

membuka ruang tanya tentang siapa yang berhak menentukan nilai, makna, dan 

posisi seni dalam masyarakat hari ini. 

Dengan demikian, rumusan masalah yang diajukan dalam tugas akhir 

ini dijawab melalui pendekatan visual dan konsep yang mengedepankan 

kebebasan ekspresi, ketidaktertiban makna, dan pembongkaran batas antara seni, 

pasar, institusi, dan publik. 

B. Saran 

Melalui karya ini, diharapkan para pelaku seni terutama generasi muda 

dan mahasiswa dapat mempertimbangkan kembali arah penciptaan mereka, tidak 

hanya sebagai jalan menuju pengakuan pasar, dan pujian digital semata tetapi 

sebagai bentuk keterlibatan sosial dan keberanian berekspresi. Sudah saatnya seni 

dikembalikan ke pangkuan ide dan nilai, bukan semata-mata pada bentuk dan 

harga. Institusi pendidikan tinggi seni juga perlu mendorong pendekatan yang 

lebih kontekstual, terbuka terhadap berbagai kemungkinan estetika baru, serta 

mendukung eksplorasi gagasan yang berangkat dari pengalaman personal dan 

kritik sosial yang relevan. 

Ke depan, penciptaan yang berpijak pada kebebasan berpikir, 

keberanian melawan arus, dan semangat eksperimentasi akan sangat penting 

dalam memperkaya lanskap seni rupa Indonesia. Diharapkan karya-karya 

semacam ini dapat menjadi pemantik percakapan yang lebih luas tentang fungsi 

seni dalam masyarakat serta membuka jalan bagi wacana seni yang lebih reflektif, 

kritis, dan bermakna. 
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